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Dua pemuda cerdas Eropa terkagum kagum akan kekayaan alam Nusantara. 

Wallace yang bermimpi untuk menjadi seorang peneliti tumbuhan dan 

hewan, mewujudkan mimpinya meneliti hewan di negara tropis hingga 

membawanya ke Nusantara. Dia menjelajah kepulauan misterius ini selama 

8 tahun dan berhasil menemukan penyebaran hewan  di Nusantara. Dari 

penemuannya ini, ia membuat sebuah garis pemisah hewan yang diberi 

nama Garis Wallace.

Weber yang terinspirasi dari perjalanan Wallace, juga menyusuri 

Nusantara. Dia bertualang selama  setahun untuk meneliti hewan di laut 

bagian timur. Dia mencari tahu  penyebaran hewan Australia di Nusantara. 

Hasil penelitian Weber melengkapi penelitian Wallace sebelumnya tentang 

penyebaran hewan. 

Weber kemudian menambahkan garis pemisah lain  yang dikenal 

sebagai Garis Weber. Ayo ikuti petualangan mereka menjelajahi Nusantara, 

melalui halaman-halaman buku ini.
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Pesan Pak Kapus

Halo anak-anakku tersayang, salam literasi!

Ayo, kita keliling dunia untuk mengenal beragam 

kebudayaan dan pengetahuan! 

Kalian bisa menjadi apa pun yang kalian inginkan. 

Kalian akan bilang, “Itu aku. Aku ada di dalam buku 

atau aku akan menjadi seperti mereka.”

Mungkin saja kalian juga akan bilang, “Aku tidak ingin 

seperti tokoh dalam buku karena tidak boleh ditiru.”

 

Karena buku adalah jendela dunia, kalian bisa mengalami 

petualangan seru dalam buku-buku ini. Buku juga mengenalkan 

banyak tokoh kepada kalian. Membuat kalian belajar untuk tahu 

mana yang baik dan tidak baik. Buku-buku ini juga dilengkapi 

dengan ilustrasi seru dan menarik yang akan membawa kalian 

ke dunia baru dalam membaca. 

Selamat membaca!

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan)

Supriyatno, S.Pd., M.A.

196804051988121001
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Prakata Daftar Isi

Hai Adik-Adik!

Saat membuka buku ini, bersiaplah melakukan perjalanan bersama para detektif 

cerdas. Bersama mereka, kalian akan menjelajah dan menyingkap rahasia 

kepulauan misterius. Membentang dari sabang hingga merauke, kepulauan ini 

tak henti membuat dunia tercengang. Sejak ratusan tahun lalu hingga hari ini, 

kepulauan ini menjadi tempat belajar para ilmuwan dunia.  

Sekarang, giliran kalian menjelajah dan menyingkap rahasia kepulauan 

misterius bernama Indonesia. 

Selamat bertualang.

Teman bertualang,

Kak Nita Rahayu dan 

Kak Dinda Ayu
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Indah Namun Misterius

Di antara Samudera Hindia dan Pasiik 
terhampar sebuah kepulauan misterius! 

Ada 17 ribu lebih jumlah pulaunya. 

Gunung-gunungnya berapi, 

berdiri seperti pancang di darat dan laut. 

Hutan rimbanya lebat tidak terkira. 

Hewan-hewannya indah namun misterius. 

Tanamannya harum dan menghangatkan badan. 

Matahari bersinar sepanjang tahun. 

Hujannya tercurah 

membawa air yang menyuburkan tanah. 

Orang-orang menamainya Nusantara. 

Namanya termasyhur ke seluruh penjuru dunia!

Dua pemuda Eropa mendengar 

kepulauan misterius itu. 

“Nusantara pasti menyimpan banyak hewan menarik!” 

pikir mereka. 

“Saatnya menyelidiki hewan-hewannya!”

Maka dua pemuda itu pun berlayar. 

Layaknya detektif, 

mereka merancang rencana untuk sebuah penyelidikan. 

Mereka pergi sendiri-sendiri. 

Mereka sebenarnya saling tidak mengenal. 

Namun, kelak hasil penelitian mereka saling melengkapi. 

Mari ikuti perjalanan dua pemuda itu, Wallace dan 

Weber, dalam menyingkap teka-teki penyebaran hewan 

di Nusantara.
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Alfred Russel Wallace

Dia pemuda yang penasaran. Sejak kecil dia sangat suka 

menjelajahi alam sekitar rumahnya. Ia juga menyukai 

berbagai macam tanaman dan serangga. Ia mengumpulkan 

tanaman dan hewan yang menarik, lalu menelitinya. Ia 

mengamati ciri cirinya, lalu mencatatnya di sebuah buku. 

Mimpinya sangat besar. Ia ingin menjelajahi dunia untuk 

meneliti semua hewan dan tumbuhan yang ada.

Pemuda itu adalah Alfred Russel Wallace. Kalian bisa 

memanggilnya Wallace. Ia lahir di Kensington Collage, 

Inggris pada 18 Januari 1823. Ia adalah anak Thomas Vere 

Wallace dan Marry Ann Wallace. Ayahnya memiliki banyak 

koleksi buku dan peta. Di antara buku koleksi itu, Wallace 

menyukai peta dan buku tentang berkebun.

Saat usianya 14 tahun, Wallace bekerja sebagai 

pengukur tanah di pedesaan. Ia jadi sering bepergian 

menjelajah alam sekitarnya. Di sela pekerjaannya, dia 

mengamati semua tanaman yang ditemukan. Dari mana 

Wallace tahu cara meneliti tanaman? Ah, ternyata dia 

belajar dari buku! Melalui buku,Wallace belajar cara 

mengidentiikasi, mengumpulkan contoh tanaman, dan cara 
mengelompokkannya.

Wallace sangat suka pekerjaan itu. Ia merasa 

seperti detektif. Sebab, ia harus mencari petunjuk untuk 

memecahkan suatu masalah.

Setelah Wallace besar, ia punya cita-cita besar. Ia ingin 

bertualang ke Nusantara. Ia mendengar daerah itu penuh 

hewan dan tanaman menakjubkan. Maka, ia pun berlayar 

dan sampai di Pulau Kalimantan pada 

tahun 1854.

Begitu ia menginjakkan kaki di 

pulau cantik itu, petualangannya 

pun dimulai!

Para Detektif

Wallace kecil senang bermain
menjelajah lingkungan rumah

Ia mengamati dan meneliti 
serangga yang dikumpulkannya lalu 

mencatatnya di buku

Wallace menemukan beberapa 
serangga dan mengumpulkannya

Wallace bermimpi menjelajahi dunia 
untuk meneliti hewan dan tumbuhan
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Max Carl Wilhelm Weber

Suatu hari, 30 tahun setelah Wallace usai meneliti hewan 

Nusantara, muncul seorang pemuda bernama Max Carl Wilhelm 

Weber, atau Max Weber. Dia adalah seorang peneliti hewan 

asal Belanda. Ia sangat terinspirasi oleh perjalanan hebat yang 

dilakukan Wallace. Maka, ia pun membuat rencana perjalanan. 

Dia berlayar mengarungi lautan luas menggunakan Kapal 

Uap Siboga. Ia bertolak dari Amsterdam menuju Surabaya. Ia 

membawa banyak peneliti. Pada akhir tahun 1898, Kapal Uap 

Siboga berlabuh di Surabaya. Penelitian pun dimulai. Kegiatan ini 

kemudian dinamai Ekspedisi Siboga. Weber membaca buku yang 
menginspirasinya, yaitu 

penelitian Wallace

Weber berlayar dari Amsterdam 
dengan kapal uap menuju Surabaya

Ia menjadi pemimpin ekspedisi 
Siboga, membawa banyak peneliti.

Ia berhasil menemukan batas 
penyebaran hewan Australia di 

Nusantara dan membuat Garis Weber
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Max Carl 
Wilhelm Weber

Alfred 
Russel Wallace

W
allace & Weber

Wallace berlayar dari Inggris    Kalimantan    Bali    Lombok    

Makassar    Minahasa    Tondano    Ternate    Ambon    Kei  
  Aru    Waigeo dan Papua   kembali ke Ternate dan Makassar    

Pulau Jawa (Surabaya)    Jakarta (via kapal laut)    Bogor  
  Bangka    Palembang.

Perjalanan Weber menjelajahi laut dalam Nusantara. 
Diawali dari Amsterdam    Surabaya    Selat Madura    

Laut Flores    Laut Sawu   Selat Makassar    Laut Sulawesi  
  Laut Banda    Laut Aru    Pulau Roti    Samau   

Teluk Kupang    Pulau Bawean    Surabaya.

Perjalanan Wallace

Perjalanan Weber
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Ali masih berusia 15 tahun ketika mendengar berita tentang 

Wallace. Ia sangat pandai menangkap burung dan berburu hewan. 

Dia pikir, dia bisa membantu Wallace. Ia segera menemui Wallace 

dan melamar jadi asistennya. Dia sangat cakap, tentu Wallace 

terkesan padanya. Ali pun diterima. Ia diberi tugas untuk … 

MEMASAK!

Ali sebenarnya kecewa. Dia ingin pergi meneliti bersama 

Wallace, bukan memasak! Namun, dia kemudian berpikir. Jika dia 

rajin bekerja, mungkin nanti Wallace mau membawanya meneliti.

Suatu hari, saat Ali menjelajah hutan, ia menemukan seekor 

burung yang tak pernah dilihatnya. Ia segera membawa burung itu 

pulang. Dengan gembira ia menunjukkan burung itu pada Wallace. 

Betapa gembiranya Wallace. Itu adalah penemuan besar! Itu 

adalah burung bidadari dari Halmahera! 

Dia mulai mempercayai Ali. Kini, Ali tak lagi sekadar juru 

masak. Dia menjelma jadi asisten Wallace untuk meneliti hewan. 

Dia bahkan diangkat mejadi kepala asisten!

Ali Wallace 

Sang Asisten Cerdas

Ali sedang menjelajah 
hutan Kepulauan Aru

Ali berhasil menangkap burung itu 
dan membawanya pada Wallace

Ia mengamati seekor 
burung yang aneh

Wallace menyebut apa yang dibawanya 
adalah sebuah penemuan besar, itu 
adalah burung bidadari halmahera
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rumah bagi mamalia besar seperti Gajah Sumatra, Badak Jawa, dan Orangutan. 

Hewan-hewan ini memiliki hubungan dekat dengan mamalia yang ditemukan 

di daratan Asia. Nenek moyang mereka diduga mengembara dari daratan Asia 

melewati jembatan darat yang pernah menghubungkan benua Asia dengan 

pulau-pulau di barat Nusantara selama zaman es.

Wallace menemukan hal berbeda di bagian timur Nusantara. Ia mencatat 

adanya keunikan lain. Di pulau-pulau seperti Sulawesi, Maluku, dan Papua, 

ia menemukan banyak burung yang lebih berwarna. Salah satu burung yang 

menarik perhatiannya adalah burung cendrawasih di Papua. Burung ini memiliki 

bulu yang berwarna-warni.

Wallace mulai mencatat aneka ciri hewan yang dia temui. Kelak, setelah ia 

mempelajari catatan itu, ia mendapat satu penemuan yang mengejutkan.

Mamalia adalah hewan yang 
berkembang biak dengan cara 

melahirkan dan menyusui. 

Alfred Russel Wallace melakukan perjalanan panjang menyusuri kepulauan 

Nusantara pada abad ke-19. Ia terpesona oleh keragaman satwa yang ia temui 

di setiap pulau. Selama penjelajahannya, Wallace menyadari adanya perbedaan 

yang jelas antara hewan-hewan di bagian barat dan timur Nusantara.

Pulau-pulau di bagian barat, seperti Sumatra, Jawa, dan Kalimantan 

didominasi oleh mamalia besar dan primata yang mirip dengan yang ada di 

Asia. Sebaliknya, hewan-hewan di pulau-pulau bagian timur, seperti Sulawesi, 

Maluku, dan Papua jauh berbeda. Di sini, Wallace menemukan banyak mamalia 

berkantung dan burung-burung berwarna cerah, yang mirip dengan fauna 

Australia.

Di pulau-pulau bagian barat, Wallace menemukan banyak jenis burung 

kicau. Bulu mereka umumnya berwarna tunggal atau kombinasi dua warna, 

tidak secerah burung-burung yang ditemukan di bagian timur. Salah satu 

burung yang menarik perhatian Wallace adalah burung Kepondang (Bincarung 

Hitam). Burung ini memiliki bulu badan berwarna hitam dengan bulatan merah 

di dadanya. Suara kicauannya merdu dan khas, membuatnya dikenal oleh 

penduduk setempat. Selain burung, pulau-pulau bagian barat juga menjadi Jembatan darat adalah sebuah 
daratan yang tertutupi lapisan es dan 
menjadi penghubung pulau-pulau pada 
zaman es. Setelah zaman es berakhir, 

jembatan ini tertutupi lautan.

Barat dan TimurBarat dan Timur
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Mereka suka menghabiskan waktu di 

atas pepohonan. Hobi mereka berayun 

dan berpindah dari satu pohon ke 

pohon lain. Tangan mereka panjang 

dan kuat. Kaki dan tubuh pendek, serta 

dipenuhi bulu kemerahan. Mereka suka 

buah, daun, dan ranting. 

Tahukah kalian siapa mereka? 

Ya, mereka  adalah orangutan 

(Pongo pygmaeus), hewan endemik 

Pulau Kalimantan.

Dahulu, orangutan hidup di 

daratan Asia Tenggara hingga ke China 

bagian selatan. Mereka menyeberangi 

jembatan darat yang terbentuk selama 

zaman es. Saat itu permukaan laut jauh 

lebih rendah dari sekarang. Daratan 

Asia terhubung langsung dengan 

Pulau Sumatra, Pulau Jawa, dan Pulau 

Kalimantan. 

Jembatan darat ini memungkinkan hewan-

hewan seperti orangutan bermigrasi ke wilayah 

yang sekarang menjadi bagian dari Nusantara. 

Bukti migrasi ini terlihat dari fosil orangutan 

China (Pongo pygmaeus weidenreichii), yang 

ditemukan di Vietnam. Fosil ini menunjukkan 

bahwa orangutan dulunya tinggal di wilayah yang 

luas, hingga ke Asia Tenggara.

Orangutan China telah punah ratusan ribu 

tahun lalu karena perubahan iklim. Selama zaman 

es, iklim yang berubah-ubah menyebabkan hutan 

lebat yang penuh buah-buahan menyusut dan 

menjelma padang rumput. Akibatnya, sumber 

makanan orangutan semakin terbatas. Untuk 

bertahan hidup, orangutan beradaptasi dengan 

kondisi lingkungan yang baru. Ukuran tubuh 

mereka lambat laun menyusut menjadi seperti 

yang kita kenal sekarang.

Ketika zaman es berakhir, suhu bumi 

meningkat. Es di kutub mencair, permukaan laut 

naik dan menenggelamkan jembatan darat yang 

menghubungkan daratan Asia dengan Nusantara. 

Pulau-pulau ini pun menjadi terisolasi. Akibatnya, 

populasi orangutan yang telah bermigrasi 

sebelumnya menjadi endemik di Nusantara. Kini, 

orangutan hanya dapat ditemukan di hutan-hutan 

Sumatra dan Kalimantan.
Bekantan (Nasalis larvatus)

Primata satu ini mudah 
dikenali dari hidungnya yang 
panjang. Senang memakan 

buah buahan, daun, serangga, 
dan telur hewan lain. 

Rusa Sambar

Tanduk rusa sambar biasanya 
akan lepas setelah tumbuh 

selama setahun. Namun, tanduk 
ini akan tumbuh kembali.

Kucing Merah (Catopuma badia)

Kucing ini bisa berlari dengan cepat 
melebihi kecepatan macan pohon.

Sapi Katingan

Sapi katingan betina 
memiliki tanduk yang 
melengkung ke depan 

dengan bagian menonjol 
di kepalanya.

Binturung 
(Arctictis binturong)

Hewan nokturnal 
ini adalah seekor 

omnivora.

Hewan Endemik 
Pulau Kalimantan

Mereka yang Menjelajahi Mereka yang Menjelajahi 

Hutan KalimantanHutan Kalimantan
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Perjalanan Wallace meneliti hewan 

berlanjut. Kali ini ia meneliti 

serangga di Bukit Barisan Sumatra. 

Namun, tak disangka ia malah 

menemukan tulang mamalia besar! 

Penemuan ini mengejutkan Wallace. 

Ia menduga pulau ini mungkin 

habitat bagi mamalia besar 

yang jumlahnya cukup 

banyak. Mamalia 

tersebut memiliki tubuh 

yang kokoh, belalai 

panjang, dan daun 

telinga yang lebar. 

Ia juga mencatat 

bahwa mamalia 

ini memakan daun 

dan ranting serta 

hidup dalam 

kelompok.

Dapatkah kalian 
menebak hewan apa itu? 
Hewan itu adalah 
Gajah Sumatra 
(Elephas maximus sumatranus).

Dari Afrika ke Nusantara

Kera Hitam Siamang 

(Siamang syndactyla)

Kera ini cepat dan lincah. 
Jika ia berseru, kalian 

bisa mendengar 
suaranya bahkan dari 

jarak 6 km.

Enggang Papan (Buceros bisornis)

Burung yang senang bersarang 
di lubang pohon ini memakan 

serangga, buah dan hewan 
kecil lainnya terutama reptil. 

Lemur Terbang 

(Galeopterus variegatus)

Hewan yang tinggal di lubang 
pohon ini bisa 

meluncur hingga 
100 m.

Nuri Bayan Berekor Panjang 

(Palaeornis longicauda)

Burung kecil ini memakan 
buah dan  biji bijian. 

Mammoth (Mammuthus 

primigenius) atau gajah purba 

adalah nenek moyang gajah 

Asia. Sekitar 7,6 juta tahun lalu 

mereka berpisah dengan Gajah 

Asia karena arah migrasi yang 

berbeda. Gajah Asia berjalan 

menuju Nusantara dengan 

menyebrangi jembatan 

darat yang beku dan tiba di 

Sumatra.

Saat zaman es akhir, lalu 

Gajah Sumatra beradaptasi 

dengan habitat baru 

berupa hutan hujan 

tropis hingga terhindar 

dari kepunahan.

Mammoth gagal 

beradaptasi saat 

habitat mereka 

berubah menjadi 

rawa dan danau. 

Mereka juga 

diburu oleh manusia 

purba. Kedua hal ini 

menyebabkan Mammoth 

punah 4000 tahun lalu.

Saat ini Gajah Sumatra hidup 

di sepanjang Bukit Barisan bersama 

hewan endemik sumatra lainnya.

Mereka yang Menjelajahi Perbukitan Mereka yang Menjelajahi Perbukitan 

Hewan Endemik Sumatra
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Badannya besar, kulitnya tebal, dan ada tanduk di wajahnya. Hewan apakah 

itu? Ya, badak! Hewan itu ditemukan Wallace saat ia menjelajahi hutan lebat 

di Pulau Jawa. Hewan itu mirip dengan mamalia hidung bertanduk di Bago 

dan Myanmar. Mereka memiliki saudara dekat di Sumatra dan saudara jauh di 

Benua Asia dan Benua Afrika. Hewan pemakan daun dan buah ini senang sekali 

berendam di kubangan lumpur. Dia menggunakan tanduk di hidungnya untuk 

mempertahankan diri dari serangan musuh dan pemangsa. 

Dia adalah Badak Jawa (Rhinoceros sondaicus) bercula satu. Leluhurnya  

hidup 2,5 juta tahun hingga 500 ribu tahun lalu.  Dahulu, mereka hidup di Benua 

Asia dan menyebar  melalui jembatan darat. Mereka melewati es yang saat itu 

menutupi permukaan bumi, lalu mereka sampai di Pulau Jawa, Sumatra, dan 

Kalimantan.  Badak Jawa bersaudara dekat dengan badak India (R.S inermis) 

yang tidak memiliki cula. Mereka juga berkerabat dengan badak Vietnam (R.S 

annamiticus). Kedua saudara dekat badak Jawa itu sudah punah. Hanya tersisa 

spesies badak Jawa yang jumlahnya pun tidak banyak.

Di pulau ini, Wallace menemukan fakta lain.  Jenis burungnya  ternyata lebih 

banyak dibandingkan Sumatra.  Saat meneliti hewan di daerah kaki Gunung Gede 

Pangrango, Bogor, ia menemukan banyak sekali burung kicau yang hanya hidup 

di Pulau Jawa bagian barat saja. Ini petunjuk yang sangat 

penting dalam penelitian yang sedang dilakukan.

Sayangnya, petualangan menjelajahi 

Pulau Jawa berakhir di 

Bogor seiring tibanya 

musim hujan. 

Wallace kemudian 

melanjutkan perjalanan 

menuju Bangka dan Pulau 

Sumatra. 

Burung Bincarung Hitam 

(Oriolus cruentus)

Burung endemik Pulau Jawa  
bersuara merdu yang hidup di 

kanopi hutan hujan. 

Burung Enggang Halus

(Buceros lunatus)

Burung ini mirip dengan 
burung Rangkong di 

Kalimantan dan Sumatra.

Burung Cekakak jawa 

(Halcyon cyanoventris)

Burung kecil ini memangsa 
serangga dan hewan kecil 
seperti ikan dan udang. 

Burung Perkici Kecil/Serindit Jawa 

(Loricus pusillus)

 Mirip dengan nuri bayan di Sumatra, 
memiliki kebiasaan tidur dengan 

menggantung terbalik. 

Burung Merak Jawa 

(Pavo muticus)

Bulu ekornya dapat terbuka 
serupa kipas, dengan warnanya 

yang sangat indah.

Ayam Hutan (Gallus furcatus)

Ayam liar dengan tubuh kecil 
dan dapat bergerak gesit 

Burung yang ditemukan

di Pulau Jawa

Mereka yang Berkelana di Pulau JawaMereka yang Berkelana di Pulau Jawa
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Bali yang dikenal sebagai pulau para dewa ini disinggahi tanpa 

sengaja. Saat itu Wallace hendak menuju Makassar, namun harus 

singgah terlebih dahulu di Bali. Dalam persinggahan yang singkat, 

tak diduga ia menemukan banyak burung dengan nyanyian teramat 

merdu. Dia melihat burung manyar emas (Ploceus hypoxanthus) di 

pepohonan dekat pantai. Burung itu tampak membuat sarang yang 

serupa botol tergantung. Burung jalak suren (Sturnopastor jalla) 

yang biasa ditemukan di India, juga ia temukan di bagian barat 

pulau ini. Semua burung itu adalah burung khas Pulau Jawa. Wallace 

membuat dugaan jika burung-burung itu berada di Pulau Bali karena 

letaknya yang berdekatan dengan Pulau Jawa. 

Jalak Suren

Senang bersarang di lubang 
pohon yang dekat sumber air.

Manyar Emas

Membuat sarang yang unik 
seperti botol tergantung.

Mereka yang BernyanyiMereka yang Bernyanyi  

di Pulau Para Dewadi Pulau Para Dewa
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Perjalanan di bagian paling timur dimulai dengan mengunjungi sebuah pulau  

surga. Wallace tidak melupakan tekadnya untuk menemukan sejenis burung 

yang sering disebut sebagai burung tercantik di dunia. Perjalanannya ke 

Kepulauan Raja Ampat mendatangkan kejutan. Di salah satu 

pulaunya, yaitu Pulau Waigeo, Wallace menemukan jenis burung 

cendrawasih yang belum pernah dilihatnya, yaitu cendrawasih 

merah (Paradisea rubra). Ini adalah penemuan paling menakjubkan 

sepanjang perjalanannya di Nusantara. Burung ini adalah burung 

jenis baru dan berbeda dari cendrawasih yang ia jumpai sebelumnya 

di Pulau Kei. Pulau ini dipenuhi sekumpulan burung dengan bulu 

teramat indah, seperti surga yang sengaja diturunkan ke bumi. 

Di sini Wallace menemukan mamalia kecil berkantung atau 

marsupalia seperti  Kuskus (Spilocuscus maculatus), 

Kanguru tanah (Wallabia sp), dan Kanguru pohon 

(Dendrolagus mayri). 

Sebuah fakta teramat penting diperoleh Wallace. 

Selama perjalanannya di bagian timur Nusantara, ia tak 

menemukan satu pun primata. 

Tapi banyak 

hewan-hewan 

berkantung yang 

ditemukannya, 

mirip dengan 

hewan di benua 

terkecil Australia.

 

“Apakah hewan-
hewan ini dulunya hidup 
di daratan yang sama?”
“Apakah bagian timur Nusantara 
dulu satu kesatuan dengan Benua 
Australia? “
Hmm, ini satu teka-
teki menarik!

Cendrawasih Merah 

(Paradisea rubra)

Burung pemakan buah dan 
serangga endemik Pulau Raja 

Ampat Papua ini sering terlihat di 
puncak pohon tertinggi hutan.

Kuskus Tutul 
(Spilocuscus maculatus) 

Hewan nokturnal endemik 
Pulau Waigeo ini sangat pintar 

memanjat dan bergerak di 
pohon yang tinggi.

Kanguru Pohon 

(Dendrolagus mayrii)

Hewan ini hidup di hutan 
hujan tropis papua dan 

berkembang biak di 
puncak pepohonan saat 

musim hujan.

Burung Kukabura Perut Merah

(Dachelo gaudichaud)

Burung pemangsa kadal dan 
serangga ini tersebar di hutan Papua 
mulai hutan hujan hingga mangrove.

Kanguru Tanah 

(Wallabia sp)

Pemakan rumput, tunas daun, 
dan buah buahan jatuh ini 

hidup di hutan tropis Papua.

Mereka yang Berasal Mereka yang Berasal 

dari Benua Terkecildari Benua Terkecil
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Mereka yang Bahagia 

di Pulau Aru

Dia segera menyadari jika 

Pulau Aru ini adalah sebuah 

pulau luar biasa. Berbagai jenis 

burung yang indah ia temukan 

disini.  Tak lama Ali kembali  

menemukan burung kakatua 

hitam pemakan biji kenari (P.aterrimus) 

juga kanguru tanah (Thylogale brunii) yang 

berukuran sangat kecil hanya 90 cm.

Dalam penjelajahannya bersama Ali saat berjalan

 di hutan pedalaman Aru, Ali membawakannya 

burung cendrawasih jenis baru yaitu cendrawasih raja 

(Cincinnurus regius). Burung ini berukuran kecil namun 

terlihat sangat indah dengan adanya dua buah antena 

di bagian ekor dan ujung antenanya mirip cangkang siput. 

Ia juga menemukan burung elang ekor panjang 

(Henicopernis longicauda), burung kasuari kerdil 

(Casuarius benneti), serta burung punai tanah 

atau delimukan tembaga

Kakatua Raja Hitam 

(Probosciger atterimus) 

Menyebar dari Australia hingga 
Papua, pemakan biji bijian ini memiliki 

jambul besar di kepalanya.

Burung Kasturi (Lorius lory)

Burung ini mencari makan di 
kanopi hutan yang memilki 

pohon berbunga.

Burung Cekakak Pita 

(Tanysiptera galatea) 

Burung endemik Papua dan Maluku 
ini bersarang di gundukan rayap.

Kasuari Kerdil 

(Casuaris benneti)

Habitatnya di pegunungan tinggi nan 
curam. Burung pemalu ini memangsa 
serangga kecil dan memakan buah.

Elang Ekor Panjang 

(Henicopernis Longicauda) 

Burung pemangsa besar ini 
sering terbang  berputar di 

kanopi hutan.
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Saat itu bulan Agustus 1856, Wallace 

kembali melintasi jarak ribuan 

kilometer melintasi laut menuju 

Pulau Sulawesi. Ia pun tiba di 

Makassar, sebuah kota pesisir yang menjadi 

pusat perdagangan. Kapal-kapal yang berjejer 

rapi di dermaga, serta lalu lalang orang membawa 

barang menjadi pemandangan 

yang menyambutnya. Sulawesi sangat memesona 

baginya. Pemandangan lembah hijau 

serta pegunungan karst yang di dalamnya 

terdapat batuan stalaktit dan stalagmit 

berpadu sangat indah. Keindahan pulau ini 

membuatnya takjub. Ia penasaran, kejutan 

apa gerangan yang akan ia temukan di 

pulau ini. 

Dalam catatan perjalanannya, terdapat 

satu pulau lagi yang menurutnya memiliki 

kemiripan dengan Sulawesi yaitu Kepulauan 

Flores, Nusa Tenggara Timur. Di sini, ia 

menemukan dua jenis burung yang hanya hidup 

di kedua pulau itu, yaitu celepuk wallacea (Otus 

silvicola) dan serindit lores. 
Hewan di Pulau Sulawesi ini 

membuat Wallace tercengang 

karena tak pernah ditemukan 

di gugusan pulau Nusantara 

lainnya. Hewan-hewan ini 

seolah  datang dari tempat 

jauh dan tak  dapat kembali 

ke tempat asal mereka.

Anoa (Bubalus sp)

Hewan mirip kerbau berukuran 
kecil dengan sepasang tanduk 

ini ditemukannya di hutan lebat 
daerah Minahasa. Hobinya 

berendam di lumpur, rawa atau 
sungai untuk mendinginkan tubuh. 

Mereka hanya melahirkan satu 
anak selama satu tahun.

Babi Rusa (Babirousa).

Hewan sejenis babi hutan ini 
memiliki sepasang tanduk di 

bibir bagian bawah yang 
menembus hingga bibir 

bagian atas. Tanduk mereka 
berfungsi sebagai alat perlindungan 
dari musuh. Mereka memakan buah 

buahan yang jatuh di tanah dan senang 
berkubang di lumpur.

Monyet Kepala Hitam 

(Macaca nigra)

Primata dengan 
rambut hitam ini  

memiliki jambul. Memiliki ekor 
yang pendek, mereka dapat berayun 

lincah disela pohon.

Tarsius Sulawesi (Tarsius tarsier)
Hewan primata ini berukuran sangat kecil dan ahli 

melompat. Memiliki mata yang besar, hewan 
nokturnal ini memakan serangga dan reptil. 

Burung Maleo

 (Macrocephalon maleo)

Burung ini meletakkan 
telurnya yang berwarna merah 

muda di pasir pantai tanpa 
dierami. Saat telur menetas, 
anak burung maleo  akan mencari 

makan sendiri.

Punai Tanah 
(Gallicolumba tristigmata)

Burung liar ini memakan buah 
dan serangga kecil.

Kuskus Sulawesi (Aulirops ursinus)

Hewan berkantung yang hidup di 
kanopi hutan ini bergerak dengan 

lambat dan jarang terdengar 
suaranya.

Wallace menyadari, jenis hewan di pulau ini tidak banyak sehingga mereka 

cenderung jarang ditemukan keberadaannya. Ia juga menemukan jenis 

serangga dan burung di pulau ini tidak sebanyak Pulau Kalimantan. Padahal 

letak kedua pulau ini berdekatan. 

Timbul pertanyaan di benaknya, mengapa Pulau Sulawesi ini sangat berbeda 

dengan pulau di bagian barat dan bagian timur? Mengapa hewan yang ditemuinya 

hanya hidup di pulau ini saja? Mengapa ia menemukan hewan mamalia besar, 

primata, burung berwarna, juga mamalia berkantung di pulau ini? 

Mereka yang Dikelilingi Laut DalamMereka yang Dikelilingi Laut Dalam



Punai Tanah Sulawesi 

(Gallicolumba tristigmata)

Burung Genus Gallicolumba pernah 
hidup di benua purba Gondwana dan 
bermigrasi hingga Australia. Burung 
ini hanyut ke bagian utara Australia 
yang kelak menjadi bagian Sulawesi. 
Sejak itu mereka terjebak dan 
menjadi burung endemik Sulawesi. 
Saudara dekatnya menjadi  burung 
endemik di Filipina (G.luzonica) dan 
Papua Nugini (G.ruigula)

Tarsius Sulawesi 

(Tarsius tarsier)

Tarsius adalah hewan purba  yang masih 
ada hingga sekarang. Ukuran tubuh 
primata ini sangat kecil, sekitar 16 cm. 
Pada siang hari, hewan arboreal ini akan 
tidur menempel di dahan pohon dengan 
satu mata terpejam. Nenek moyang 
tarsius adalah primata tarsiiformis. Fosil 
nenek moyangnya, yaitu Afrasia djijidae 
yang hidup 37 juta tahun lalu ditemukan 
di Myanmar.  Ada fosil lainnya yang 
ditemukan, yaitu Afrotarsius chatrarathi 
di Mesir, dan Afrotarsius libycus di Libya. 
Dahulu, mereka menyeberangi lautan 
purba dari Asia menuju Afrika. Lalu 
beradaptasi dengan lingkungan baru 
selama jutaan tahun.

Burung Maleo 

(Macrochepalon maleo) 

Burung Maleo dahulu hidup di benua 
Australia. Burung omnivora ini 
sekarang hidup di wilayah Nusantara 
yang pernah menjadi bagian dari 
benua Australia yaitu Pulau Buton. 
Satu saudara dekatnya, burung 
gosong maluku (Eulipoa wallacei) 
ada di Maluku. Dan saudaranya yang 
lain, yaitu burung gosong kaki merah 
(Megapodius reindwart) ada di Nusa 
Tenggara Timur. Diperkirakan dahulu 
nenek moyangnya terapung dan 
terjebak jutaan tahun saat terbawa 
pecahan benua, hingga bergabung 
dengan Sulawesi. 
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Lempeng-lempeng bumi bergerak sepanjang waktu. Kadang, lempeng ini bergerak 

mendekat, adakalanya menjauh. Pergerakan lempeng membawa akibat pada 

hewan yang hidup di dalamnya. Inilah beberapa di antara hewan yang terpaksa 

berpindah tempat karena fenomena alam tersebut.

Kuskus Beruang (Aulirops ursinus)

Dulu, kuskus beruang ini hidup di Australia 
dan Papua Nugini. Pada 21 juta tahun lalu, 
jembatan darat antara Benua Australia 
dan Papua masih ada. Lalu ada bagian 
kecil benua Australia yang terpisah 
karena tabrakan lempeng bumi. Bagian 
yang terpisah ini bergerak lambat selama 
jutaan tahun ke tengah Nusantara dan 
bergabung dengan Sulawesi. Sejak saat 
itu, kuskus beruang terisolasi puluhan 
juta tahun. Dan yang mengherankan, 
keluarganya di Australia perlahan 
menghilang.

Mereka yang Terpaksa Berpindah Tempat
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Burung Kadalan Sulawesi 
(Phaenicophaeus calyorhynchus)

Burung yang disebut malcoa 
Sulawesi ini adalah pemakan 

serangga. Saat mencari makan, ia 
selalu berada dekat monyet macaca. 
Ketika monyet ini bergerak, serangga 

akan terganggu lalu beterbangan. 
Ketika itulah burung ini beraksi 

menyambar sumber makanan yang 
berhamburan. Burung ini menyebar 

di berbagai benua, mulai Eropa, Asia, 
hingga benua Australia. Saudara 
dekatnya tersebar di Kepulauan 

Fillipina. Jenis lain yang berbeda, 
hidup di Malaysia, Palawan, Sumatra, 

Kalimantan, Bangka, Mentawai, 
Jawa, dan Bali. 

Anoa (Bubalus Sp)

Fosil kerbau purba yang ditemukan 
di India, dan di Jawa (Bubalus 

palaeokerabau) termasuk kerbau liar. 
Jutaan tahun lalu, anoa bersama 

kerbau liar India (Bubalus arnee) dan 
tamaraw (Bubalus mindorensis) melintasi 

jembatan darat menuju Nusantara. 
Saat Kalimantan terbagi karena 
pergerakan lempeng, satu bagian 

membawa serta anoa hingga menjadi 
penghuni pulau Sulawesi. Karena 

terisolasi selama jutaan tahun, anoa 
beradaptasi hingga ukuran tubuhnya 
menyusut seperti sekarang. Saudara 

dekat anoa yaitu bubalus arnee saat ini 
ada di Thailand, Kamboja, juga Mianmar. 

Sementara saudaranya, Bubalus 
mindorensis (Tamaraw) menjadi hewan 

endemik di Filipina.

Monyet Kepala Hitam 

(Macaca nigra)

Keluarga monyet purba yang hidup 
di Afrika Utara, Asia, dan Gibraltar, 

termasuk jenis kera macaca atau Yaki. 
Nenek moyangnya adalah monyet 

kera panjang yang fosilnya ditemukan 
di Liang Bua, Flores. Ia bersaudara 
dekat dengan beruk Kalimantan 

(Macaca nemestrina), bokoi (Macaca 
pegensis) di Sumatra, dan monyet 

salju Jepang (Macaca fuscata) yang 
menjadi monyet endemik Jepang. 

Monyet macaca dari Asia menyebar 
ke Paparan Sunda, Sunda Kecil lalu 
sampai ke Sulawesi. Mereka meniti 

jembatan darat yang terbentuk saat 
air laut surut jutaan tahun lalu.  

Mereka sampai di Sulawesi sebelum 
manusia modern datang.

Babi Rusa (Babirousa)

Babi purba (Celebochoerus heekereni) 
dengan empat tanduk yang berasal 
dari India adalah nenek moyang 
babi rusa. Puluhan juta tahun lalu 

terjadi tabrakan lempeng bumi 
hingga Kalimantan terpisah menjadi 
beberapa bagian. Babi purba yang 
ada di daratan induk Kalimantan 

meniti jembatan darat menuju bagian 
lain Kalimantan. Perlahan, bagian ini 
terpisah bergerak semakin menjauhi 
Kalimantan. Bagian yang terpisah 

ini kelak menjadi cikal bakal Sulawesi 
Barat dan Filipina. Babi purba yang 

terisolasi jutaan tahun dipaksa 
beradaptasi. Kondisi lingkungan 
yang berbeda, jenis makanan 

yang terbatas menjadikan ukuran 
tubuhnya menyusut.
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Wallace sampai di Pulau Flores. Di sini ia menemukan burung hantu kecil 

(Otus silvicola) yang berukuran sekitar 25 cm. Ia terkejut karena burung 

yang ditemukannya di hutan antara pulau Flores dan Sumbawa ini hanya 

hidup di Pulau Flores. Kali ini dia kembali menemukan fakta baru berupa 

petunjuk menuju jawaban dari teka-teki besar Nusantara.

Di hari lain, saat menjelajah hutan Flores dia  menemukan seekor burung 

kecil dengan warna hijau mencolok dan merah pada bagian ekornya. Burung 

itu berparuh bengkok dan memakan buah. Nama burung itu serindit lores 
(Loriculus losculus). Setelah ia amati, ini adalah jenis lain dari burung beo yang 

banyak ditemukannya di bagian barat Nusantara. Ia lalu mencatatnya sebagai 

bagian dari petunjuk penting yang ditemukan dalam perjalanannya. 

Celepuk Wallacea (Otus silvicola)

Dahulu, jutaan tahun lalu hidup burung hantu purba Miosurnia diurna. Salah satu 
genusnya adalah otus atau celepuk, burung hantu berukuran kecil. Otus ini berasal dari 
benua Afrika dan menyebar hingga ke Asia, Australia, dan Eropa. Dahulu, saat zaman 
es akhir, terjadi perubahan iklim. Ini menyebabkan padang rumput, yang merupakan 
habitat asli celepuk, bertambah luas. Pulau Flores yang dekat dengan Australia dan 

memiliki padang sabana yang luas, menjadi habitat yang cocok untuk celepuk.

Serindit Flores (Loriculus flosculus)

Habitat burung ini berada di pegunungan Flores 
yang banyak ditumbuhi pohon buah. Burung serindit 

ini selalu bernyanyi nyaring dan mudah dikenali 
berkat warna bulunya yang hijau terang. Ketika 
istirahat, burung kecil ini akan menggantungkan 

kaki pada ranting pohon dengan kepala di bagian 
bawah. Mereka tersebar di wilayah Asia.

Yang Berwarna-Warni Yang Berwarna-Warni 

di Pulau Floresdi Pulau Flores
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Wallace terus berlayar untuk menjawab rasa ingin tahunya. Suatu hari, ia sampai 

di kepulauan rempah. Kepulauan ini terdiri atas pulau-pulau kecil yang cantik. 

Pulau pertama yang ia singgahi adalah Pulau Kei Besar. 

Ini adalah beberapa hewan yang ia temukan.

Kanguru

Tanah Maluku

(Wallabi sp)

Nenek moyang 
hewan ini berasal 
dari benua Australia. 
Dahulu, saat zaman es, 
Kepulauan Maluku 
terhubung oleh jembatan darat 
dengan Papua dan Australia. Mereka 
(Wallabi sp) tiba di Maluku, melalui 
jembatan darat ini. Saat es mencair 
dan merendam jembatan darat, 
mereka tidak dapat kembali ke benua 
Australia. Akhirnya mereka harus 
beradaptasi dengan kondisi alam 
Maluku yang jauh berbeda dengan 
Australia.

Bidadari 

Halmahera 

(Semioptera wallacii)

Burung cantik ini merupakan 
pemakan serangga dan buah. 

Ia hanya hidup di Pulau Maluku. 
Bulunya merupakan kombinasi 
warna hijau di dada. Di bagian 

kiri dan kanan tubuhnya terdapat 
dua pasang bulu putih yang 

menjuntai panjang.

Pergam Tarut 

(Ducula concinna)

Burung merpati 
ini sangat cantik. 

Tubuhnya berwarna 
putih dan sayapnya 

berwarna hijau. Bagian 
ekornya berwarna biru. Warna-
warni ini membuatnya terlihat 

mencolok. 

Kanguru Pohon 

(Dendrolagus sp)

Tubuhnya kecil, kebiasaannya adalah 
bergelantungan di pohon. Dialah kanguru 
pohon. Mereka memiliki kantung yang 
berguna untuk membawa anaknya. 
Dahulu, nenek moyangnya menyeberangi 
jembatan darat untuk berpindah dari 
Australia ke Papua dan Maluku. Tubuh 
mereka lebih kecil dibanding nenek 
moyangnya, karena mereka harus 
beradaptasi dengan kondisi alam yang 
berbeda.

Kuskus Maluku 

(Phalanger ornatus)

Tubuh kuskus Maluku diselimuti 
bulu warna kuning. Saat zaman es, 

mereka menyebar dari Australia 
melalui jembatan darat. Saat 

jembatan darat tenggelam, mereka 
belajar beradaptasi dengan kondisi 

alam yang jauh berbeda dari tempat 
asalnya.

Mereka yang Bersembunyi Mereka yang Bersembunyi 

di Gugusan Kepulauan Rempahdi Gugusan Kepulauan Rempah
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Burung Penghisap Madu 

(Meliphagidae)

Pemakan serangga, buah, dan nektar 
bunga  ini tersebar di Australia, 

Selandia Baru, hingga Papua Nugini. 

Nusa Tenggara sungguh pulau yang unik. Pulau yang bersebelahan dengan Bali 

ini punya hewan yang berbeda. Wallace singgah tanpa rencana di Pelabuhan 

Ampenan. Pulau ini dikenal memiliki ombak yang ganas dan pantai yang sangat 

indah. Namun kadang, di hari-hari tertentu ombaknya tenang. Di Lombok, 

ia menemukan burung penghisap madu Meliphagidae dan burung kirik-kirik 

Australia (Merops ornatus) si pemakan lebah. Ia juga menemukan burung 

gosong dengan cakar bengkok yang meletakkan telurnya di dalam sarang yang 

besar. 

Lombok, meski kecil, namun ternyata menyimpan bagian penting dalam 

sejarah pembentukan kepulauan Nusantara. Wallace menemukannya dari hasil 

penelitiannya akan hewan-hewan itu. 

Burung Gosong 

(Megapodius reindwart)

Burung berkaki merah ini hidup di hutan bakau 
pulau Lombok. Makanan mereka adalah buah kecil 
dan serangga di perbukitan. Mereka suka menaruh 
telurnya di dalam gundukan pasir. Di dalam pasir 

yang hangat itulah, anak-anaknya menetas. 

Burung Kirik-Kirik Australia 

(Merops ornatus)

Burung pemakan lebah dan serangga ini 
menyebar dari Australia, Pulau Tasmania, 

hingga Papua Nugini. Jika musim dingin, mereka 
akan terbang dalam kelompok besar bermigrasi  
menuju daerah yang lebih hangat yaitu Papua 

Nugini, Pulau Lombok, dan Nusa Tenggara. 

Yang Berterbangan Yang Berterbangan 

di Pesisir Pantaidi Pesisir Pantai



Apakah yang kalian lihat di sini?

Kalian 

melihat 

bahwa hewan-

hewan yang 

ada di Sumatra, 

Kalimantan, dan 

Jawa serupa dengan 

hewan-hewan yang ada 

di daratan Asia. Kalian 

juga melihat hewan-hewan 

di Papua mirip dengan hewan 

hewan yang ada di daratan 

Australia. 

Kalian juga bisa melihat, ada 

beberapa pulau yang memiliki hewan 

hewan yang serupa dengan hewan 

daratan Asia dan hewan daratan 

Australia. Pulau itu adalah Lombok, Sulawesi, 

Kepulauan Maluku, dan Nusa Tenggara Timur. 

Pulau-pulau ini disebut zona peralihan. 
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Perjalanan meneliti hewan-hewan di Nusantara sudah usai. Peta Nusantara 

dibentang. Gambar-gambar hewan ditaruh di pulau yang sesuai.

Zona peralihan adalah sebuah wilayah di bagian tengah Nusantara yang menjadi 

tempat peralihan hewan Asia ke hewan Australia, meskipun wilayah ini tidak 

pernah terhubung dengan daratan Asia dan Australia. Di zona ini terdapat 

keanekaragaman hayati yang sangat kaya berupa tumbuhan dan hewan dari 

daratan Asia juga Australia.

Weber juga melihat 

kesetimbangan penyebaran 

hewan Australia dan Asia yang 

berada di zona peralihan.

Mengapa bisa begitu?
Mari kita lihat catatan 

para peneliti ini.

Misteri yang TerungkapMisteri yang Terungkap
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Wallace mencermati adanya kemiripan jenis hewan antar pulau yang saling 

berdekatan di Nusantara. Sebuah artikel ilmiah yang pernah dibacanya, menulis 

tentang keberadaan laut dangkal yang menghubungkan bagian barat Nusantara 

dengan Benua Asia. Laut dangkal dan kemiripan hewan menjadi bukti bahwa Pulau 

Kalimantan, Sumatra, dan Jawa dahulu pernah bergabung dalam satu daratan besar. 

Pada periode zaman es akhir, ada lembah-lembah yang menghubungkan pulau 

bagian barat dengan benua Asia. Lembah ini mirip seperti jembatan yang digunakan 

hewan-hewan untuk berpindah. Saat zaman es akhir, mamalia besar seperti gajah, 

badak, juga primata di benua Asia berpindah ke semua bagian daratan. Ini yang 

menyebabkan hewan bagian barat Nusantara mirip dengan hewan di benua Asia. 

Saat zaman es akhir sekitar 18.000 tahun lalu, laut dangkal ini adalah 

daratan luas yang terletak di atas permukaan laut. Daratan ini menjadi 

jembatan yang bisa dilalui hewan untuk berpindah dari Australia menuju Papua. 

Keberadaan hewan yang mirip dan adanya laut dangkal, membuktikan bahwa 

Papua pernah terhubung dengan Australia dalam sebuah daratan luas. 

Saat es di bumi belahan utara mencair 11.000 tahun lalu, muka air laut naik. 

Jembatan darat di bagian barat dan timur perlahan-lahan tenggelam berubah 

menjadi laut dangkal. Hewan-hewan tidak bisa berpindah tempat sehingga 

mereka terpisah dari saudara dekatnya di daratan Asia dan Australia.

Apa yang Terjadi di Nusantara Apa yang Terjadi di Nusantara 

Pada Masa Lalu?Pada Masa Lalu?

Di bagian timur juga 

terdapat laut dangkal yang 

menghubungkan pulau 

Papua, Pulau Aru dengan 

benua Australia.

Hewan di timur 

nusantara memiliki 

kemiripan dengan 

hewan Australia karena 

dekatnya wilayah geograis. 
Kemiripan dengan hewan 

Australia antara lain 

banyaknya jenis mamalia 

berkantung dan burung besar   

yang tidak dapat terbang. 

Tahukah Kamu?
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Sulawesi 

adalah misteri 

yang lain lagi. 

Awalnya Wallace 

menduga  Sulawesi 

berasal dari aktivitas 

gunung berapi yang membuat 

pulau itu muncul ke permukaan laut. 

Menurutnya, pulau ini sudah ada sebelum Kalimantan 

terpisah dari benua Asia. Dugaannya ini muncul karena  

hewan-hewan di sini seperti berasal  dari masa lalu, yang tidak 

lagi ditemukan di mana pun. 

Dari penelitian Weber berikutnya, diketahui ternyata 

Sulawesi yang dikelilingi laut dalam, terbentuk dari pecahan 

bagian benua Asia dan pecahan benua Australia. Di dasar 

laut terdapat banyak lempeng bumi yang bergerak saling 

menabrak. Puluhan juta tahun lalu, terjadi tabrakan antar 

lempeng bumi yang membuat sebuah retakan besar di 

timur Pulau Kalimantan. Akibatnya, sebagian Kalimantan 

Timur terpisah dari Pulau Kalimantan. Sebagian Benua 

Australia juga terpisah dari daratan 

induknya.  Bagian yang terpisah ini masing-

masing bergerak ke arah tengah Nusantara. 

Selama jutaan tahun, pulau-pulau ini bergerak perlahan lalu 

saling menempel dan bergabung hingga menjadi  Pulau Sulawesi.

Hewan-hewan yang terisolasi selama jutaan tahun di 

daratan pecahan benua, turut terbawa hanyut ke tengah 

Nusantara. Mereka dipaksa beradaptasi dengan kondisi iklim juga 

alam yang berbeda dari daerah asalnya. Tempat mereka dikelilingi laut dalam 

dan tidak bisa berpindah ke mana pun, sehingga mereka menjadi hewan endemik 

Pulau Sulawesi. 

Hal yang sama terjadi pada Pulau Lombok yang berdekatan dengan Pulau 

Bali. Pulau Lombok terbentuk dari dasar samudera yang muncul ke permukaan 

akibat aktivitas gunung berapi di bawah laut. Pulau Lombok dan Bali  juga 

dipisahkan oleh sebuah laut dalam. Hal ini yang menyebabkan hewan Pulau 

Lombok berbeda dengan hewan Pulau Bali. 

Weber akhirnya menemukan, bahwa penyebaran 

hewan di Nusantara dipengaruhi dua paparan 

yaitu Paparan Sunda dan Paparan Sahul. 

Paparan Sunda adalah sebuah daratan 

luas  yang menghubungkan Nusantara 

dengan benua Asia.  Sementara, 

Paparan Sahul adalah daratan yang 

menghubungkan  Nusantara dengan 

benua Australia. Kawasan tengah 

Nusantara menjadi sebuah wilayah 

peralihan yang  kaya dengan jenis 

hewan endemik. Hal ini terkait 

sejarah pembentukan pulau-

pulaunya yang tidak pernah 

terhubung dengan daratan lain 

dan letak geograisnya yang 
dikelilingi laut dalam.

Akhirnya kalian berhasil 

mengetahui jawaban teka-

teki penyebaran hewan di 

Nusantara. Pemetaan hewan 

yang dilambangkan melalui 

Garis Wallace-Weber ini adalah 

sebuah penemuan yang sangat 

penting dalam ilmu pengetahuan. 

Kedua detektif hewan ini berhasil 

memetakan penyebaran hewan 

Nusantara dengan lengkap.

Sekarang kalian tahu, 
bahwa untuk mencapai 
sesuatu, butuh kerja keras

dan ketekunan. Apakah kalian 
tertarik juga untuk meneliti seperti 

mereka berdua?

Sebuah Rahasia Besar
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Glosarium
Arboreal : Organisme yang hidup pada pohon atau di bawah 

naungan pohon.

Endemik : Spesies organisme yang hanya terdapat di suatu 

wilayah geograis tertentu.
Evolusi : Sebuah perubahan yang terjadi secara perlahan 

dan berangsur-angsur.

Gondwana : Sebuah super benua yang mencakup daratan 

Amerika Selatan, Afrika, Antartika, Australia, India 

dan Arab. Benua ini pernah ada sekitar 550 juta 

tahun lalu hingga 180 juta tahun lalu.

Iklim : Kondisi rerata cuaca untuk waktu yang cukup lama, 

di suatu wilayah yang luas.

Jaman Es : Kondisi 4 juta tahun lalu, saat suhu bumi turun 

dalam waktu lama dan menyebabkan tertutupnya 

benua Amerika dan Eropa dengan Es. Zaman Es 

terakhir berlangsung 20ribu-10 ribu tahun lalu. 

Kanopi Hutan : Dahan dan daun pepohonan yang berfungsi sebagai 

penutup hutan hujan tropis dengan ketinggian 30 

meter dari tanah.

Kapal Uap : Kapal yang menggunakan tenaga uap untuk 

menggerakkan mesin.

Laurasia : Sebuah Super Benua yang mencakup Benua 

Eropa, Asia dan Amerika Utara. Benua ini 

pernah ada sekitar 550 juta tahun lalu hingga 

180 Juta tahun lalu.

Laut Dalam : Laut dengan kedalaman  lebih dari 2000m

Laut Dangkal : Laut dengan kedalaman 0-200 m

Lempeng Bumi : Potongan-potongan besar lapisan terluar inti 

bumi yang aktif bergerak, memiliki ketebalan 

hingga 100 km

Mamalia : Hewan bertulang belakang yang berkembang 

biak dengan cara melahirkan dan menyusui 

anaknya

Nusantara : Sebutan untuk seluruh wilayah Kepulauan 

Indonesia

Proses Geologi : Proses alamiah yang terjadi di bumi, meliputi 

proses pembentukan, perubahan bentuk 

bentang alam di muka bumi yang terjadi 

sepanjang masa.

Punah : Habis, hilang semua tidak tersisa

Semenanjung Malaya : Sebuah wilayah di Asia Tenggara yang terdiri 

dari Mianmar, bagian barat daya Thailand, 

bagian barat Malaysia dan Singapura.

Spesimen : organisme yang digunakan sebagai contoh untuk 

dasar penamaan dan pendeskripsian spesies 

baru.

Sunda Kecil : Pulau di Nusantara yang terdiri dari Pulau Bali, 

Pulau Lombok, dan Nusa Tenggara Timur.

Wilayah Peralihan : Sebuah area berupa wilayah luas  yang di 

dalamnya terdapat keanekaragaman hayati yang 

berasal dari zona asiatis dan zona australis.
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